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ABSTRAK

Pekerja generasi millennial merupakan angkatan kerja terbesar di Indonesia saat ini sekaligus
menjadi salah satu penentu terwujudnya budaya K3 nasional secara optimal. Pekerja millenial
merupakan pekerja yang peka terhadap digitalisasi sekaligus rentan terhadap engagement dalam
bidang pekerjaanya. Melalui studi ini diharapkan dapat menjadi salah satu evaluasi pada
penerapan budaya K3 nasional. Studi ini bertujuan untuk mengetahui hubungan penerapan
budaya keselamatan dengan employee engagement pada pekerja generasi millennial. Studi
cross sectional ini dilakukan pada 155 orang pekerja millennial. Pengumpulan data dilakukan
melalui pengisian mandiri dengan menggunakan kuesioner NOSACQ-50 dan Engagement Self-
Assessment (ESA). Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan menyajikan data univariat
dan bivariat. Proporsi tertinggi responden menunjukkan 52,25% responden memiliki persepsi
baik terhadap budaya keselamatan dan 71% responden memiliki engagement dengan
pekerjaannya. Hasil studi menunjukkan terdapa hubungan antara penerapan budaya
keselamatan dan employee engagement dengan nilai p value sebesar 0,003 dan nilai PR = 1,37.
Diharapkan karakter perilaku kerja millennial menjadi masukan bagi pembangunan value
organisasi secara keseluruhan sehingga pekerja millennial dapat full engaged dan kontribusi
positifnya mampu membangun budaya K3 Nasional pada seluruh sektor kerja di Indonesia.

Kata Kunci: Pekerja millennial, Budaya Keselamatan, Employee Engagement
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ABSTRACT

Millennial workers are the largest workforce in Indonesia at this time as well as being one of
the determinants of the optimal realization of a national safety culture. Millennial workers are
workers who are sensitive to digitalization as well as vulnerable to engagement in their field of
work. Through this study, it is aimed that it can be one of the evaluations on the application of
the national OSH culture. This study aims to determine the relationship between the application
of safety culture and employee engagement in millennial workers. This cross sectional study
was conducted on 155 millennial workers. Data was collected through self-filling using the
NOSACQ-50 and Engagement Self-Assessment (ESA) questionnaires. Data analysis was
carried out quantitatively by presenting univariate and bivariate data. The highest proportion of
respondents shows that 52,25% of respondents have a good perception of safety culture and
71% of respondents have engagement with their work. The results of the study show that there
is a relationship between the application of safety culture and employee engagement with p
value = 0,003 and PR value = 1,37. Hoped that the character of millennial work behavior will
become input for the development of organizational values as a whole so that millennial
workers can be fully engaged and their positive contribution is able to build a National safety
culture in all work sectors in Indonesia.

Keywords: Millennial Workers, Safety Culture, Employee Engagement

PENDAHULUAN keselamatan dan pencegahan kecelakaan serta

penyakit akibat kerja di Indonesia.

Setiap organisasi memiliki budaya yang

memiliki  pengaruh  signifikan terhadap
perilaku bagi anggota organisasi tersebut.
Budaya organisasi yang kuat  akan

memberikan stabilitas pada organisasi. Salah
satu faktor yang mempengaruhi strategi
sumber daya manusia di tempat kerja adalah
budaya di tempat kerja, termasuk budaya
keselamatan yang merupakan aspek pada
penerapan  budaya  organisasi  secara
keseluruhan. Secara konseptual, budaya
keselamatan merupakan kombinasi dari
attitude,  beliefs, norms dan persepsi
organsiasi tertentu yang terkait dengan iklim
keselamatan kerja, serta perilaku sehat dan
selamat secara praktis. Indonesia saat ini
sedang dalam proses mengembangkan dan
merumuskan Program Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) Nasional 2019-2024.
Program K3 Nasional ini merupakan bagian
dari  komitmen  para  aktor utama
ketenagakerjaan yang meliputi Kementerian
Ketenagakerjaan, organisasi pekerja dan
pengusaha bersama dengan para pemangku
kepentingan utama lainnya untuk terus
menerapkan dan meningkatkan budaya
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Hasil studi yang dilakukan Blair pada
Tahun 2013 membahas strategi praktis untuk
mengembangkan budaya keselamatan yang
tertuju pada kepemimpinan di lapangan yang
memegang peranan penting dalam penerapan
budaya keselamatan. Metode-metode praktis
juga dihasilkan dari studi ini tentang
pentingnya memperoleh dukungan
kepemimpinan dalam membangun sistem
organisasi  untuk  meningkatkan  dan
mempertahankan budaya keselamatan.

Studi yang telah dilakukan Chen dkk di
Tahun 2013 telah memperkenalkan sebuah
fuzzy evaluation model yang komprehensif
yang dirancang khusus untuk menilai budaya
keselamatan berdasarkan materi keselamatan,
perilaku keselamatan, sistem keamanan,
kepercayaan keamanan, ketekunan
keselamatan, dan keterbukaan keamanan.
Budaya keamanan bahan dan kondisi
keamanan serta kehandalan keselamatan
dilihat  sebagai  faktor kunci dalam
pembangunan budaya keselamatan untuk
perusahaan minyak. Model yang diusulkan
Chen juga dapat meningkatkan produksi dan
memainkan  peranan  penting  dalam
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pembangunan budaya keselamatan bisnis.

Hasil penelitian yang pernah dilakukan
Jin dan Chen di Tahun 2013 juga
memperkenalkan model budaya keselamatan
terpadu sebagai kerangka penilaian holistik
untuk mengevaluasi budaya keselamatan
kontraktor. Indeks pelanggaran terhadap
aspek  keamanan ditetapkan  sebagai
pengurangan perilaku yang tidak aman di
kalangan pekerja di lini pekerjaan kontraktor.
Hasil survei terhadap beberapa level iklim
keamanan menunjukkan bahwa persepsi
karyawan secara keseluruhan terhadap
program keselamatan cukup positif dalam hal
kesadaran, penerimaan, akuntabilitas dan
aspek-aspek lainnya.

Seringkali keunggulan kompetitif
terbesar yang perusahaan dapat miliki adalah
pengetahuan,  keterampilan,  kompetensi,
motivasi, dan produktivitas tenaga kerja.
Dalam  lingkungan  yang  kompetitif,
keuntungan tradisional seperti akses pada
modal dan pelanggan jauh lebih sulit untuk
bertahan di pasar terbuka. Produk unggulan
dan layanan dengan mudah dapat disalin, dan
bahkan paten umumnya hanya menawarkan
keunggulan sementara atas pesaing. Dalam
rangka memanfaatkan keuntungan yang
terkait dengan  bakat tenaga  kerja,
perusahaan perlu mengadopsi sistem dan
praktek untuk mewujudkan potensi tenaga
kerja. Bukti yang berkembang menunjukkan
bahwa kinerja tinggi pekerja dapat memiliki
dampak positif yang signifikan terhadap
kinerja  keuangan  perusahaan  melalui
komitmen pekerja yang meningkat, turnover
(keluar masuk pekerja) lebih rendah, retensi
keterampilan tinggi, biaya rekrutmen lebih
rendah, moral yang lebih besar, produktivitas
lebih tinggi dan daya tarik bagi pekerja
terampil dan berpengalaman.

Dalam pengembangan sumber daya
manusia, angkatan kerja di Indonesia saat ini
terdiri dari individu yang berasal dari
berbagai generasi diantaranya adalah generasi
millenial. Generasi millenial merupakan
generasi yang lahir antara tahun 1981-2000,
atau yang saat ini berusia 20 tahun hingga 40
tahun. Pada Tahun 2020-2021 generasi

millennial berada pada rentang usia 20 tahun
hingga 40 tahun. Usia tersebut adalah usia
produktif yang akan menjadi tulang punggung
perekenomian Indonesia. Proporsi usia
pekerja generasi millenial lebih besar dari
proporsi generasi X yang sebesar 53 juta jiwa
(20%) maupun generasi baby boomer yang
berjumlah 35 juta jiwa (13%).

Generasi millennial menjadi angkatan
kerja terbesar di Indonesia sekaligus
merupakan generasi yang rentan memiliki
engagement®). Karyawan yang engaged tidak
hanya memberikan kontribusi lebih tetapi
juga lebih loyal dan karenanya lebih kecil
kemungkinannya untuk resign(9). Dalam
laporan penelitiannya, Source For Human
Resource Management (SHRM) menyebutkan
generasi millennial lebih mementingkan
pelatihan khusus terkait  pekerjaan,
pengembangan karir serta kontribusi pada
pengembangan budaya di tempat kerja,
termasuk budaya keselamatan dan kesehatan
kerja. Di sisi lain, pada laporan penelitian ini
juga menyebutkan bahwa generasi millennial

memiliki persepsi yang berbeda terkait
keterkaitan kerja terhadap tempat kerja
mereka maisng-masing dikarenakan
perbedaan pada kompensasi/ gaji yang

didapat, kontribusi diri dan pekerjaan
terhadap budaya organisasi, variasi pekerjaan
dan aspek lainnya(lo).

Berdasarkan laporan ILO, diketahui
bahwa kelompok pekerja millennial memiliki
tingkat kecelakaan kerja yang lebih tinggi,
terutama kecelakaan kerja non-fatal. Menurut
data Eropa baru-baru ini, insiden kecelakaan
non-fatal di tempat kerja lebih dari 40 persen
lebih tinggi di antara pekerja berusia antara
18 dan 24 tahun. Di Amerika Serikat, risiko
yang dihadapi pekerja berusia antara 15 dan
24 tahun untuk mengalami kecelakaan kerja

non-fatal adalah dua kali lebih tinggi(!D.
Penerapan budaya K3 perlu diteliti lebih
lanjut terkait pencegahan kecelakaan dan
penyakit akibat kerja. Di sisi lain, salah satu
karakteristik utama millennial adalah tidak
memiliki  keterikatan, termasuk dengan
pekerjaannya sehingga studi ini dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara budaya
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keselamatan dan employee engagement pada
pekerja generasi millennial.

METODE PENELITIAN

Penelitian  dilakukan terhadap 155
pekerja generasi millennial yang bersedia
menjadi  responden. Pengumpulan data
dilakukan secara mandiri menggunakan
kuesioner baku sebagai instrumen penelitian.
Instrumen yang digunakan terkait budaya
keselamatan  yaitu  NOSACQ-50 yang
memiliki 50 pernyataan dengan kombinasi
pernyataan positif dan negatif. Terdapat
empat pilihan jawaban yaitu sangat setuju
(SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat
tidak setuju (STS). Kategori budaya
keselamatan baik diperoleh jika skor rata-rata
jawaban responden > 3. Kategori buruk
diperoleh jika skor rata-rata < 3. Instrumen
untuk  mengukur employee engagement
menggunakan FEngagement Self-Assessment
(ESA) dari Dale Carneige Indonesia yang
memiliki 22 pernyataan dengan lima pilihan
jawaban mulai dari tidak setuju, agak setuju,
netral, setuju dan sangat setuju. Adapun
kategori hasil ukur berdasarkan standar
terbagi menjadi tiga kategori yakni fully
engaged jika total skor adalah 80-110,
partially engaged jika total skor 50-79 dan
disengaged jika total skor 22-49. Dalam studi
ini employee engagement dikelompokkan
dalam dua kategori yakni sebagai berikut
Engaged jika skor yang diperoleh > 50 dan
Disengaged jika skor yang diperoleh < 50.
Jenis  penelitian  merupakan  penelitian
deskriptif dan analisis data dilakukan dengan
uji chi square dengan nilai signifikansi 0,05.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian terdiri dari dua yakni
univariat dan bivariat yang dijelaskan dalam
tabel berikut :

1). Hasil Analisis Univariat

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Budaya
Keselamatan, Employee Engagement dan
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Karakteristik Responden

Variabel Frekuensi Persentase
Budaya Keselamatan
Baik (Nilai rata-rata = > 81 52,25 %
3) 74 47,75 %
Buruk (Nilai rata-rata <
3)
Employee Engagement
Engaged 110 70,96 %
Disengaged 45 29,04 %
Usia
> 31 tahun 84 54,2 %
<31 tahun 71 45,8 %
Jenis Kelamin
Perempuan &5 54,8 %
Laki-laki 70 45,2 %
Jenis Pekerjaan
Swasta 120 77,4 %
Pegawai Negeri 35 22,6 %
Masa Kerja
> 5 tahun 97 62,6 %
<5 tahun 58 37,4 %
Skema Kerja Di Masa
Pandemi Covid-19 52 33,5%
Full Bekerja di kantor 103 66,5 %
Kombinasi bekerja di
kantor-rumah
Frekuensi Virtual
Meeting Di Masa 106 68,4 %
Pandemi Covid-19 49 31,6 %
Sering
Jarang

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui hasil
analisis univariat pada variabel dalam
penelitian ini. Pada variabel budaya
keselamatan, proporsi tertinggi adalah pekerja
yang menilai budaya keselamatan di tempat
kerjanya baik yakni sebesar 81 orang (52,25
%). Pada variabel keterikatan kerja (employee
engagement) diketahui proporsi tertinggi
adalah pekerja yang engaged yakni sebesar
110 orang responden (70,96 %). Selain itu,
pada Tabel 1 dapat diketahui pula tentang
karakteristik responden dalam penelitian ini.
Pada variabel usia, proporsi tertinggi adalah
responden berusia lebih dari sama dengan 31
tahun yakni sebanyak 84 orang (54,2%). Pada
variabel jenis kelamin, proporsi tertinggi
adalah perempuan dengan jumlah sebanyak
85 orang (54,8%). Terkait variabel pekerjaan,
proporsi tertinggi responden adalah bekerja di
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bidang swasta dengan jumlah sebesar 120
orang (77,4%). Variabel masa kerja
menunjukkan bahwa proporsi tertinggi
responden memiliki masa kerja lebih dari
sama dengan 5 tahun dengan jumlah sebesar
97 orang (62,6%). Proporsi tertinggi skema
kerja yang dilaksanakan oleh responden
selama masa Pandemi Covid-19 ini adalah
kombinasi bekerja di kantor dan di rumah
yaitu sebesar 103 orang responden (66,5%).
Pada variabel frekuensi virtual meeting yang
dilaksanakan selama bekerja di masa Pandemi
Covid-19 ini, proporsi tertinggi adalah
responden sering (1-2 kali per minggu)
melakukan virtual meeting yakni sebesar 106
orang (68,4%).

berkelanjutan. Pada tabel 2 dapat diketahui
nilai rata-rata total pandangan pekerja
millennial terhadap budaya keselamatan
sudah baik dengan skor rata-rata adalah 3.

Dimensi dengan skor rata-rata tertinggi
adalah komitmen pekerja terhadap
keselamatan di tempat kerja, sedangkan

dimensi dengan nilai rata-rata terendah adalah
keadilan manajemen terhadap pekerja tentang
keselamatan kerja.

2). Hasil Analisis Bivariat
Tabel 3. Hubungan Budaya Keselamatan

dan Employee Engagement Pada Pekerja
Generasi Millenial

Tabel 2. Nilai Rata-rata Dimensi Budaya Employee
Berdasarkan Iklim Keselamatan ) Engagement | p- PR (95%
Responden Variabel EngagedDz;eel:lga value  CI)
N % N % N %
Dimensi Skor Rata-rata Budaya 66 81,4 1518,52 81 100
Prioritas Manajemen Terhadap 3,05 Keselamata 8
Keselamatan di Tempat Kerja n Baik 1,37
Dukungan Partisipasi Manajemen 2,95 Budaya 44 59,4 3040,55 74 100 0,003 (i’(?lg 11)_
Terhadap Iklim Keselamatan Keselamata 5 ’
Keadilan Manajemen Terhadap 2,92 n Buruk
Pekerja tentang Keselamatan Kerja
Komitmen Pekerja Terhadap 3,1 Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui
Keselamatan di Tempat Kerja bahwa proporsi tertinggi pada pekerja
Prioritas Keselamatan Pekerja dan 2,96 millennial yang menilai penerapan budaya
Pengelolaan Bahaya dan Risiko di keselamatan baik di tempat kerjanya lebih
Tempat Kerja
. — banyak engaged adalah sebanyak 66 orang
Pembelajaran, komunikasi 2,94 o . . . .
keselamatan dan kepercayaan (81,48%). Adgpun proporsi pekerja millennial
terhadap kompetensi keselamatan yang menilai bahwa penerapan budaya K3
rekan kerja buruk di tempat kerjanya lebih banyak
Kepercayaan terhadap keefektifan 3,08 engaged adalah sebesar 44 orang (59,45%).
sistem keselamatan kerja Adapun hasil p-value didapatkan 0,003 (p-
Nilai Rata-rata Total 3

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui nilai
rata-rata responden berdasarkan 7 dimensi
dalam  kuesioner NOSACQ-50. Pada
kuesioner NOSACQ-50 terdapat standar
dalam melakukan intepretasi hasil di mana
jika skor rata-rata yang diperoleh > 3 artinya
budaya keselamatan kerja sudah baik, jika
hasil skor rata-rata < 3 artinya penerapan
iklim K3 masih rendah dan membutuhkan
perubahan dan peningkatan yang

value < 0,05) maka dapat disimpulkan ada
hubungan antara penerapan budaya K3 di
tempat kerja dengan employee engagement
pekerja millennial. Hasil analisis nilai PR
(Prevalens Ratio) adalah sebesar 1,37 dan
95% CI (1,091-4,011) yang artinya pekerja
millennial yang menyatakan bahwa terdapat
penerapan budaya keselamatan di tempat
kerjanya baik 1,37 kali lebih terikat (engaged)
dibandingkan yang menilai penerapan budaya
keselamatannya buruk
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
70,96 % responden memiliki keterikatan kerja
(engaged) di tempat kerjanya masing-masing
dan 52,25% responden memiliki pandangan
budaya keselamatan di tempat kerjanya sudah
cukup baik. Kategori baik yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah skor yang
diperoleh lebih dari sama dengan 3 sesuai
nilai standar NOSACQ-50. Nilai rata-rata
dalam penelitian ini sudah berada di level
cukup baik dan membutuhkan peningkatan
dalam penerapan budaya keselamatan di
tempat kerja. Pada tabel 2 diketahui bahwa
ketujuh dimensi menunjukkan nilai rata-rata
mendekati dan sedikit di atas 3, artinya
pekerja  millennial memiliki  pandangan
penerapan budaya keselamatan di tempat
kerjanya sudah cukup baik walaupun masih
ada beberapa hal yang menjadi evaluasi
organisasi  secara  keseluruhan  dalam
penerapan budaya keselamatan. Dimensi
dengan nilai rata-rata tertinggi pada penelitian
ini adalah komitmen pekerja terhadap
keselamatan di tempat kerja sedangkan
dimensi dengan nilai rata-rata terendah adalah
keadilan manajemen terhadap pekerja tentang
keselamatan kerja. Dapat disimpulkan bahwa
pekerja millennial sudah memiliki komitmen
untuk dapat berperilaku kerja aman dan tidak
mentolerir hal-hal yang dapat menyebabkan
kecelakaan ringan sampai dengan berat di
tempat kerjanya. Di sisi lainnya dapat
diketahui bahwa pekerja millennial belum
berpandangan baik terhadap keadilan yang
diterapkan manajemen dalam penerapan
keselamatan, manajemen dipandang belum
adil dalam memperlakukan pekerja yang
terlibat kecelakaan kerja ataupun belum
menggali sedalam-dalamnya terhadap
berbagai bentuk investigasi berkaitan dengan
isu-isu keselamatan kerja dan kerugian. Hal
ini juga diperkuat pada uraian tabel 3 yang
menunjukkan terdapat 66 dari 81 orang
responden (81,48 %) yang menilai budaya
keselamatan di tempat kerjanya telah
diterapkan dengan baik dan memiliki
engagement pada pekerjaanya. Dalam tabel 3
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juga diketahui terdapat 44 dari 74 orang
responden (59,45 %) yang walaupun
memiliki penilaian buruk pada budaya
keselamatan di tempat kerjanya namun tetap
memiliki engagement.

Pada hasil uji chi square diketahui
terdapat hubungan antara penerapan budaya
keselamatan dan employee engagement
dengan nilai p value 0,002. Hal ini sesuai
dengan studi yang pernah dilakukan oleh
Ambari dkk pada tahun 2021 yang
menyatakan bahwa variabel keselamatan dan
kesehatan kerja memiliki hubungan terhadap
kepuasan, keterikatan dan produktivitas kerja.
Hasil ini juga sesuai dengan studi yang
dilakukan oleh Martadiredja dkk yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan dari penerapan budaya keselamatan
terhadap kepuasan dan keterikatan pekerja.

Salah satu faktor dari lingkungan kerja
dan organisasi yang berpengaruh terhadap
kinerja karyawan maupun kinerja perusahaan
adalah budaya organisasi, termasuk budaya
keselamatan di dalamnya. Budaya organisasi
sangat berpengaruh terhadap perilaku para
anggota organisasi karena sistem nilai dalam
budaya organisasi dapat dijadikan acuan
perilaku manusia dalam organisasi yang
berorientasi pada pencapaian tujuan atau
hasil kinerja yang ditetapkan, sehingga jika
budaya organisasi baik, maka tidak
mengherankan  jika anggota  organisasi
adalah orang-orang denganperilaku
kerjayang baik dan berkualitas pula.
Dengan demikian, budaya organisasi baik
secara langsung maupun tidak langsung akan
berpengaruh terhadap kinerja seorang pekerja.
Perasaan positif dan rasa antusias yang tinggi
terhadap pekerjaan dapat disebut dengan
employee engagement. Perusahaan dengan
pekerja yang engaged memiliki retensi
pekerja yang tinggi hasil dari menurunnya
turn over pekerja, mengurangi niat untuk
keluar dari  perusahaan, meningkatkan
produktivitas, profitabilitas, pertumbuhan dan
kepuasan pelanggan.

Penilaian budaya keselamatan dapat
dilakukan melalui penilaian iklim
keselamatan  karena iklim keselamatan
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merupakan awal mula penerapan budaya
keselamatan pada tempat kerja. Iklim
keselamatan merupakan persepsi bersama
antara manajemen dan pekerja dalam
menangani isu-isu yang berkaitan dengan
keselamatan dan kesehatan kerja, jika iklim
kerja baik menandakan budaya keselamatan
dalam perusahaan tersebut berjalan menuju
arah yang positif. Iklim keselamatan dapat
memprediksi tindakan selamat dan hal-hal
lain yang berhubungan dengan keselamatan.
Iklim keselamatan dapat menentukan sejauh
mana kontribusi keselamatan kerja di dalam
proses kerja secara umum. Persepsi ini akan
memengaruhi  perilaku  pekerja.  Iklim
keselamatan kerja adalah bentuk spesifik dari
iklim organisasi, yang menggambarkan
persepsi individu dari nilai keselamatan di
lingkungan kerja. Iklim keselamatan kerja
paling tidak harus meliputi 3 hal yang harus
dibuat secara sehat dan menyenangkan, yaitu:
lingkungan fisik kerja, aspek psikososial dari

lingkungan  komunitas, dan  hubungan
pekerja-manajemen serta kebijakan
kepegawaian. Iklim keselamatan kerja

mempunyai peranan penting terhadap budaya
keselamatan kerja melalui sikap (attitudes)
yang diekspresikan dalam perilaku
keselamatan (safety behavior) setiap pekerja.

Ada yang perbedaan paradigma yang
mencolok antara Generasi Millennial dengan
generasi sebelumnya terkait dunia kerja.
Pekerja generasi X memandang ukuran
sukses di dunia kerja adalah ketika mereka
sukses meniti karir dari bawah sampai ke
puncak posisi di perusahaan yang sama,
loyalitas pada perusahaan adalah salah satu
ukuran kunci sukses. Sebaliknya bagi pekerja
generasi millennial ukuran sukses di dunia
kerja adalah ketika mereka bisa pindah-
pindah kerja dari satu perusahaan ke
perusahaan lain, bagi mereka semakin sering
pindah berarti mereka termasuk orang yang
“laku” di perusahaan. Hal ini tentu saja
berkebalikan dengan tahapan-tahapan dalam
membangun budaya keselamatan di tempat
kerja. Setidaknya ada tiga tingkatan dalam
membangun budaya keselamatan di tempat
kerja, dimulai dengan membangun landasan

(basic), pada tahap ini sebagian besar tempat
kerja menerapkan sistem teguran langsung
jika ditemukan hal-hal dan perilaku yang
berpotensi menimbulkan kerugian. Tingkatan
kedua adalah penanaman nilai dan tata kelola
yang dianut oleh perusahaan dan dimasukkan
dalam visi misi serta disosialisasikan pada
seluruh pekerja di perusahaan tersebut.
Tahapan ketiga merupakan pembangunan
karakter dan keyakinan yang sudah mengakar
dalam diri setiap pekerja untuk berperilaku
aman, di tahap ini setiap pekerja secara
otomatis akan berperilaku aman dan berusaha
memperkecil risiko yang dapat menimbulkan
kerugian. Budaya keselamatan di setiap
perusahaan berkontribusi terhadap
perwujudan budaya K3 Nasional Indonesia.

Adapun kelebihan Generasi Millennial
di  tempat kerja dibanding generasi
sebelumnya adalah terkait kemampuan
menggunakan teknologi dan adaptasinya,
namun Generasi Millennial juga memiliki
kelemahan terkait kemampuan problem
solving di tempat kerja. Kelompok pekerja
millennial adalah kelompok dengan tingkat
kreatifitas dan kepercayaan diri yang tinggi,
generasi ini juga memiliki karakter ambius
terkait capaian dalam bekerja. Karakter
tersebut menimbulkan konsekuensi tersendiri
bagi dunia kerja dan enterpereneurship.
Pekerja generasi millenial akan menjadi
trigger bagi dunia kerja Indonesia di masa
depan. Disadari atau tidak kecenderungan lain
dari pekerja generasi millennials ini adalah
mereka lebih nyaman jika bekerja pada
lingkungan yang mampu mengakomodasi
kebebasan berekspresi dan berkarya sehingga
memasukkan karakter ini dalam penetapan
budaya organisasi termasuk kepastian
penerapan keselamatan dan kesehatan kerja
(K3) penting untuk dilaksanakan. Kepastian
keselamatan akan meningkatkan motivasi
bekerja, engagement dan secara tidak
langsung  berkontribusi  terhadap  safe
performance perusahaan pada seluruh sektor
industri. Safe performance yang ditunjukkan
melalui safe behavior pekerja merupakan
tujuan akhir penerapan budaya keselamatan
dan kesehatan kerja.
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KESIMPULAN
Berdasarkan  penelitian  ini  dapat
disimpulkan  bahwa penerapan budaya

keselamatan di Indonesia menurut pandangan
pekerja generasi millennial sudah cukup baik
dan sebagian besar pekerja  generasi
millennial merasa engaged  dengan
pekerjaannya. Studi ini juga menunjukkan
terdapat hubungan yang erat antara budaya
keselamatan dan employee engagement.

SARAN

Diharapkan karakter pekerja millennial
yang kreatif, bebas berekspresi dan mudah
beradaptasi dengan teknologi dimasukkan
sebagai bagian dari pembanguan budaya
keselamatan di tempat kerja sehingga budaya
K3 Nasional dapat terwujud dengan optimal.
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